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A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang berkembang dengan
berbagai program yang sedang dijalani demi memajukan negara. Namun,
Indonesia sedang dilanda banyak sekali masalah yang tiada henti, mulai dari
kemacetan yang sudah menjamur sgak lama hingga menjadi sebuah
kebiasaan, permasalahan sampah, banjir, merupakan masalah yang
belum dapat diselesaikan dengan baik oleh pemerintah.

Selain permasalahan di atas, ternyata narkoba menjadi
masalah yang sangat besar dan dapat merusak moral generasi muda.
Masdah penyalahgunaan narkoba di kalangan remaga dan pelgar dapat
dikatakan sulit di atasi, karena penyel esaiannya melibatkan banyak faktor dan
kerjasama dari semua pihak yang bersangkutan, seperti pemerintah, aparat,
masyarakat, media massa, keluarga, remaga itu sendiri, dan pihak-pihak lain.
Penyalahgunaan narkoba terjadi karena korban kurang atau tidak memahami
apa narkoba itu sehingga dapat dibohongi oleh pihak yang tidak bertanggung
jawab (pengedar). Keluarga, orang tuatidak tahu atau kurang memahami hal -
hal yang berhubungan dengan narkoba sehingga tidak dapat memberikan
informasi atau pendidikan yang jelas kepada anak-anaknya akan bahaya
narkoba. Kurangnya penyuluhan dan informasi di masyarakat mengenai
bahaya penyal ahgunaan narkoba. Untuk itu penyuluhan dan tindakan edukatif

harus direncanakan, diadakan dan dilaksanakan secara efektif dan intensif



kepada masyarakat yang disampaikan dengan sarana atau media yang tepat
untuk masyarakat.

Narkoba (nakoba dan Obat/Bahan Berbahaya), disebut juga NAPZA
(Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif lain) adalah obat bahan atau zat
bukan makanan yang jika diminum, diisap, dihirup, ditelan, atau disuntikan,
berpengaruh pada kerja otak yang bila masuk kedalam tubuh manusia akan
mempengaruhi  tubuh terutama otak (susunan saraf pusat), sehingga
menyebabkan gangguan kesehatan fisik, psikis, dan fungsi sosialnya karena
terjadi kebiasaan, ketagihan (adiksi) serta ketergantungan (dependensi)
terhadap NAPZA tersebut. Berdasarkan jenisnya narkoba dapat
menyebabkan; perubahan pada suasana hati, perubahan pada pikiran dan
perubahan perilaku.

Narkoba dan obat-obatan psikotropika sudah merambah ke segaa
lapisan masyarakat Indonesia.Yang menjadi sasaran bukan hanya tempat-
tempat hiburan malam, tetapi sudah merambah ke daerah pemukiman,
kampus dan bahkan ke sekolah-sekolah. Korban penyalahgunaan narkoba di
Indonesia semakin bertambah dan tidak terbatas pada kalangan kelompok
masyarakat yang mampu, mengingat harga narkoba yang tinggi, tetapi juga
sudah merambah kekalangan masyarakat ekonomi rendah. Hal ini dapat
terjadi karena komoditi narkoba memiliki banyak jenis, dari yang harganya

paling mahal yang hanya dapat beli oleh kalangan elite atau selebritis, sampal
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Menangkal Narkoba dan Kekerasan. Jakarta. Balai Pustaka, 2008), him. 26



yang paling murah yang dikonsums oleh kelompok masyarakat ekonomi
rendah.

Perkembangan peredaran dan penyalahgunaan narkoba akhir-akhir ini,
telah mencapai situasi yang mengkhawatirkan, sehingga menjadi persoalan
kenegaraan yang mendesak. Karena korban penyalahgunaan narkoba bukan
hanya orang dewasa, mahasiswa tetapi juga pelgar SMU sampa pelgar
setingkat SD. Dikatakan, remaja merupakan golongan yang rentan terhadap
penyalahgunaan narkoba karena selain memiliki sifat dinamis, energik, selalu
ingin mencoba. Mereka juga mudah tergoda dan putus asa sehingga mudah
jatuh pada masal ah penyal ahgunaan narkoba.

Akhir-akhir ini fenomena kenakalan remaga semakin meluas.
Kenakalan Remaja seperti sebuah lingkaran hitam yang tidak pernah putus
dan selalu berkaitan dari waktu ke waktu dari masa ke masa yang
mengakibatkan permasalahan yang semakin rumit apabila tidak segera
ditemukan solusi terbaik. Masalah kenakalan remaja merupakan masalah
yang kompleks terjadi diberbagai kota di Indonesia .Beberapa masalah
tersebut merupakan beberapa hal yang menjadi salah satu dasar kegelisahan
para orang tua dalam mendidik anak.

Orang tua senantiasa mencari strategi yang tepat dalam membimbing
dan menjaga anak-anak mereka dalam mendidik, membimbing dan
membentengi anak mereka agar tidak terseret penyalahgunaan narkoba.
Orang tua dalam berperan mengasuh dan membina anak-anak hendaknya

jangan hanya melihat kebaikan dan keburukan anaknya. Namun lihatlah dari



tata cara bergaul sang anak, dengan siapa bergaul, bagaimana luas
pergaulannya. Bukan sekedar untuk membatasi anak dalam bergaul namun
diharapkan impian melihat anak sukses mengarungi kehidupan tanpa
mengalami kesalahan dalam pergaulan baik dilingkungan keluarga, atau
lingkungan luar menjadi sebuah kenyataan. Orang tua tidak seharusnya
memperlihatkan emosi yang negatif kepada anak-ananya.

K etidakmampuan setiap orang tua dalam mengontrol emosi membuat
anak menjadi temperamental dan mempunyai sifat maupun sikap yang buruk
yaitu mudah emosional. Akibatnya orang tua yang demikian tidak bisa
menjadi model atau peran yang baik untuk anak-anaknya dalam mengontrol
anak agar tidak terperangkap nikmatnya narkoba. Tata cara bergaul anak
terdapat pada perlu diperhatikan teman pergaulan anaknya, karena sangat bisa
jadi pengaruh jelek temannya akan berimbas pada perilaku dan akhlak
anaknya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Rasulullah shallallaahu “alaihi

wasallam:
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Artinya: “Seseorang bergantung pada agama temannya. Maka hendaknya ia

melihat dengan siapa dia berteman.”?

Berdasarkan hadist di atas, dapat diketahui bahwa sesuatu yang jelek

akan mudah sekali mempengaruhi hal-hal yang baik, namun tidak sebaliknya,

? Hadits shahih: Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4833), at-Tirmidzi (no. 2378),
Ahmad (11/303, 334) dan a-Hakim (IV/171), dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.
(Sumber:  https://almanhaj.or.id/1048-kewajiban-mendidik-anak.html, diunduh 24/03/2017/12.56
wib)



terlebih dalam pergaulan muda-mudi sekarang ini seperti terpengaruh obat-
obat terlarang yang dapat menjadikan dirinya bergantung dan merasa
ketagihan terhadap obat-obat penenang yang diharamkan oleh Allah.
Penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan (NARKOBA) yang dilakukan
generas muda telah banyak menjeremuskan mereka kepada kehinaan dan
kesengsaraan.

Desa Pesikaian merupakan desa yang ada di Kecamatan Cerenti
Kabupaten Kuantan Singingi. Kehidupan ekonomi keluarga yang pas-pasan
menjadikan remaja di desa Pesikaian tidak menempuh pendidikan yang tinggi
dan sebahagian remaja tersebut hanya lulusan SMP dan SMA °Kondis
tersebut merupakan suatu kondis yang buruk untuk anak-anak remaja
Karena dengan pendidikan yang rendah dan pekerjaan yang tidak ada
menjadikan budaya pergaulan yang masuk dapat mempengaruhi perilaku
remagja melakukan perbuatan yang negatif seperti penyalahgunaan narkoba.
Hal ini menjadi tantangan bagi para orang tua untuk dapat mengawasi dan
melindungi anak-anaknya dari dampak buruk memakai narkoba.

Untuk menghindarkan remaja dari penyalahgunaan narkoba peran
orang tua sangat penting bagi anak agar anaknya terhindar dari bahaya
narkoba. Namun pada kenyataannya peran orang tua untuk meminimalisir
penyalahgunaan narkoba bagi anak-anaknya belum dilakukan, hal ini dapat

dilihat dari masih banyaknya remaga yang berkumpul dengan teman-

3 Wawancara dengan Kepala Desa Pesikaian tanggal 23 april 2016, di Kantor Desa
Pesikaian Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi



temannya hanya untuk menghilangkan bosan dirumah karena tidak ada
kegiatan yang dilakukan.

Berdasarkan uraian diatas peran yang dilakukan oleh orang tua Di
Desa Pesikaian menjadi salah satu hal yang menarik peneliti untuk meneliti
lebih lanjut  tentang “PERAN ORANG TUA DALAM
MENANGGULANGI PENYALAHGUNAAN NARKOBA PADA
KALANGAN REMAJA DI DESA PESIKAIAN KECAMATAN

CERENTI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI™.

B. Penegasan Istilah
Penelitian ini akan lebih mudah dipahami apabila istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini diberikan penegasan-penegasan istilah. Maka
penulis perlu menjelaskan istilah yang digunakan dalam penulisan sebagai
berikut:
1. Peran
Peran yaitu keterlibatan seorang atau badan terhadap sesuatu
pekerjaan atu kegiatan.*
2. Orang Tua
Orang tua adalah pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan dan
siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari

anak-anak yang dilahirkannya.®

*W.J.S. Poerwardaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka 1982)
him 283

> Kartini, Kartono. Pemimpin Dan Kepemimpinan. (Jakarta: CV Rajawali. 1982) him 27



3.  Menanggulangi
Menanggulangi yaitu menghadapi atau mengatasi suatu masalah.®
4. Penyalahgunaan Narkoba
Penyal ahgunaan narkoba adalah menggunakan narkotika dan obat-
obatan terlarang yang merupakan salah satu jenis zat adiktif, yaitu zat
yang mengakibatkan ketergantungan apabila dikonsums  dan
menimbulkan kerusakan pada jaringan saraf dan psikomotorik. Biasanya
dokter menggunakan obat-obatan tersebut untuk membantu meringankan
beban rasa sakit yang diderita oleh pasien. Efek obat-obatan tersebut
dianggap dapat memberi ketenangan atau kenyamanan oleh
penggunanya, sehingga para pengguna ketagihan dan ketergantungan.’
5. Remga
Remaja adalah mereka yang mengalami masa transisi (peralihan)
dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, yaitu antara usia 12-13
tahun hingga usia 20-an, perubahan yang terjadi termasuk drastis pada
semua aspek perkembangannya yaitu meliputi perkembangan fisik,

kognitif, kepribadian, dan sosial .2

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah:

® W.J.S. Poerwardaminta, Op. Cit. him 1204

"Setiadi, Elly M. & Usman Kolip. Op. Cit. him 204

8 Gunarsa, S.D., & Gunarsa, Y.S.D, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Jakarta:
PT BPK Gunung Mulia, 2006), him.196



1. Bagaimana peran orang tua dalam menanggulangi  penyalahgunaan
narkoba pada kalangan remga di Desa Pesikaian, Kecamatan Cerenti,

Kabupaten Kuantan Singingi?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang hendak dicapal dari penelitian ini adalah:

a Untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam menanggulangi
penyalahgunaan narkoba pada kalangan remga di Desa Pesikaian,
Kecamatan Cerenti, Kabupaten Kuantan Singingi..

2. Manfaat Pendlitian
Manfaat Penelitian ini adalah :

a. SecaraTeoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber
informasi dalam pengembangan konseling yang terkait dengan prilaku
menyimpang.

b. SecaraPraktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
orang tua dalam menanggulangi penyalahgunaan narkoba di desa Pesikaian
Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi

c. Untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi di perguruan tinggi UIN
Suska Riau untuk mencapai gelar sarjana S1, Jurusan Bimbingan

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan [lmu Komunikasi



E. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan pembahasan dan pemahaman yang

lebih lanjut dan jelas dalam membaca pendlitian ini, maka disusunlah

sistematika penulisan sebagai berikut:
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PENDAHULUAN

Bab ini meliputi latar belakang masalah, penegasan idtilah,
rumusan masalah, tujuan, mamfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Bab ini berisikan kajian teori, kajian terdahulu, dan kerangka pikir.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menygjikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik
pengumpulan data, validitas data, teknik analisis data.
GAMBARAN UMUM

Bab ini membahas tentang gambaran umum (subjek penelitian)
peran orng tua dalam mendangulangi penyalahgunaan narkoba
pada kalangan remaga di Desa Pesikaian, Kecamatan Cerenti,
Kabupaten Kuantan Singingi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil penelitian, dan pembahasan

terhadap apa yang telah diteliti.



BAB VI PENUTUP
Bab ini merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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